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 Konsep penciptaan karya ini menekankan pada bentuk bahasa tubuh para 
tokoh berdasarkan karakternya masing-masing. Bahasa tubuh setiap tokoh akan 
diwujudkan untuk menggambarkan bentuk karakter tokoh dan relasi antar tokoh 
sepanjang film. Penonton diharapkan dapat mengenal dan memahami karakter 
setiap tokoh, hingga menangkap keseluruhan naratif film. Hal tersebut akan 
diwujudkan dengan pembangunan karakter tokoh melalui perwujudan bahasa 
tubuh para pemeran. 
Bahasa tubuh dalam pemeranan sebuah tokoh, memiliki kemampuan 
untuk menginformasikan dan membangun sebuah karakter, melalui beragam 
gerak dan sikap tubuh. Ketika bahasa verbal memberikan satu sistem komunikasi 
yang artinya sudah cukup jelas dan tepat, bahasa tubuh memberikan informasi 
tentang perasaan-perasaan dan aksi-aksi dengan lebih ekspresif daripada kata-
kata. Sifat bahasa tubuh yang demikian menjadi penting dalam mewujudkan 
sebuah karakter dalam film, sebagai perwujudan dari perasaan maupun pemikiran 
tokoh dalam menjalani persitiwa demi peristiwa sepanjang film. 
Film “dua belas Jam” berkisah tentang Adit dan Rissa, yang selama 
semalam suntuk saling berbincang-bincang, mencoba memaknai hubungan 
keduanya dengan melakukan simulasi pernikahan mereka. Selama perbincangan 
tersebut, Adit dan Rissa memiliki caranya masing-masing dalam bertutur maupun 
bersikap, mewakili perasaan dan pemikiran keduanya. 
 
Kata Kunci : Sutradara, Bahasa Tubuh, Membangun Karakter  
  
  




A. Latar Belakang Penciptaan 
Sebuah film fiksi bisa mengangkat sebuah cerita dari kejadian nyata, yang 
kemudian dikemas ulang berdasarkan interpretasi si pembuat film yang tetap 
berporos dari kejadian nyata itu sendiri. Penerapan pola yang demikian dapat 
diterapkan dalam berbagai macam jenis genre film, salah satunya adalah genre 
drama. Film drama umumnya berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter, 
serta suasana yang memotret kehidupan nyata. Konflik bisa dipicu oleh 
lingkungan, diri sendiri, maupun alam. Kisahnya seringkali dramatik dan mampu 
menggugah emosi para penontonnya (Pratista 2008, 6). 
Unsur karakter yang dalam drama biasa disebut sebagai tokoh, adalah 
bahan paling aktif untuk menggerakkan alur cerita (Dewojati 2012, 175). Tokoh-
tokoh ini nantinya akan membawa penonton untuk menyaksikan peristiwa demi 
peristiwa di berbagai tempat dari waktu ke waktu. Melalui para tokoh, penonton 
juga secara perlahan akan mendapatkan informasi untuk memahami keseluruhan 
cerita; apa yang sedang diperjuangkan oleh tokoh tersebut dan halangan apa saja 
yang harus dilaluinya. Beberapa tokoh dengan karakter yang berlainan juga akan 
saling berinteraksi. Interaksi tersebut bisa berbentuk dukungan untuk mencapai 
tujuan yang dituju, maupun menghalangi tercapainya tujuan tersebut. 
Tokoh dalam sebuah film memerlukan karakter yang kuat untuk mampu 
menyampaikan cerita. Setiap tokoh dalam cerita akan memiliki karakterisasi 
masing-masing dalam bentuk tingkah laku tokoh untuk mengisi bagian demi 
bagian dalam kesatuan adegan yang sedang berlangsung. Tingkah laku tersebut 
antara lain meliputi bagaimana cara mereka berbicara, bagaimana mereka 
mendengar, bagaimana mereka menanggapi perkataan satu sama lain dan 
sebagainya. Tingkah laku tersebut kemudian akan menjadi identitas karakter 
masing-masing tokoh, baik kata-kata yang mereka gunakan maupun bahasa tubuh 
yang mereka tunjukkan. 





Bahasa tubuh menjadi salah satu elemen untuk menggambarkan karakter 
seorang tokoh. Dewojati menjelaskan bahwa perwujudan tokoh adalah 
penampilan sosok raga secara total, lahir-batin, dan kasat mata. Dengan demikian, 
keutuhan suatu cerita drama, atau sebagai ungkapan penafsiran atas kehidupan 
manusia, adalah melalui sosok raga manusia itu sendiri (Dewojati 2012, 276). 
Saat kata-kata atau dialog memberikan informasi dengan jelas dan tepat, bahasa 
tubuh memberikan informasi tentang emosi yang lebih ekspresif dibandingkan 
dengan kata-kata. Bahasa tubuh (non verbal) dan kata-kata (verbal) menjadi erat 
hubungannya dalam membangun karakter, sebagai visualisasi perasaan dan 
pikiran tokoh dalam menggerakkan alur cerita. 
Film Fiksi “dua belas Jam” akan menggunakan bahasa tubuh sebagai 
pembangun karakter dalam film. Film ini mengisahkan tentang seorang laki-laki 
yang ingin mengetahui perasaan sahabat perempuannya dengan mengajaknya 
berandai tentang pernikahan mereka. Mereka berdua membicarakan dan 
membayangkan kemungkinan apa saja yang akan terjadi saat mereka akan 
menikah, selama semalam suntuk, hingga pagi di keesokan harinya. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
 Ketertarikan terhadap penggunaan bahasa tubuh berangkat dari temuan-
temuan secara empiris saat berkomunikasi dengan para siswa SMALB (Sekolah 
Menengah Akhir Luar Biasa) Tuna Rungu. Para penyandang Tuna Rungu yang 
memiliki keterbatasan berkomunikasi dengan bahasa verbal, lebih mengandalkan 
bahasa isyarat dan gerak tubuh mereka. Bahasa isyarat yang mereka gunakan juga 
menjadi sulit dipahami karena tidak semua orang yang menguasai bahasa tersebut. 
Namun dengan keterbatasan tersebut, para siswa penyandang Tuna Rungu masih 
mampu mengekspresikan apa yang mereka rasakan, terlepas dari kurang 
tersampaikannya informasi yang ingin mereka katakan. 
Bentuk komunikasi demikian menjadi salah satu indikasi bahwa bahasa 
tubuh memiliki kekuatan tersendiri dalam menyampaikan suatu gagasan, yang 
dalam hal ini akan menjadi elemen pembangun karakter dalam tokoh film “dua 
belas Jam”. 





Cerita dalam film “dua belas Jam” juga berangkat dari temuan-temuan 
empiris sehari-hari terkait masalah persahabatan dan cinta. Adit dan Rissa, dua 
tokoh utama dalam cerita merupakan penggambaran dari sebuah kondisi 
hubungan persahabatan, dimana Adit kemudian menyadari bahwa ia menyukai 
sahabatnya. Usaha Adit untuk mencari tahu perasaan Rissa yang sebenarnya 
menjadi lebih dramatis, ketika yang dilakukan adalah mengajak Rissa melakukan 
simulasi pernikahan mereka. Pernikahan adalah hal yang sakral, dimana 
terwujudnya hal tersebut berangkat dari ikatan dan kesepakatan kedua belah 
pihak. Konsep itulah yang Adit bayangkan, sehingga bila simulasi itu berjalan 
lancar, Adit membayangkan Rissa benar-benar merasakan perasaan yang sama 
dengannya. Saat simulasi itu mulai berjalan, mereka berdua bersama-sama 
membayangkan dan mengatasi masalah-masalah yang mungkin akan terjadi, 
seperti restu dari keluarga mereka berdua, perbedaan keyakinan, bagaimana 
membesarkan keturunan mereka kelak, dan bagaimana tanggapan lingkungan 
sosial mereka atas pernikahan tersebut. 
Perwujudan bahasa tubuh Adit dan Rissa akan memiliki penekanan 
tersendiri dalam proses simulasi tersebut. Interaksi keduanya yang berbentuk 
perbincangan akan membuat mereka mengatakan gagasan yang ada di pikiran 
masing-masing terkait permasalahan yang sedang mereka bahas. Gagasan yang 
berbentuk kata-kata tersebut juga akan diikuti oleh bahasa tubuh mereka yang 
mewakili perasaan kedua tokoh. Kedua elemen tersebut, kata-kata dan bahasa 
tubuh, kemudian setahap demi setahap akan memberikan informasi kepada 
penonton tentang karakter dari masing-masing tokoh berdasarkan kata-kata dan 
bahasa tubuh yang mereka tunjukan dalam setiap pembahasan yang sedang 
mereka bicarakan. 
Film drama menjadi bentuk yang sesuai untuk membawakan cerita 
tersebut. Film adalah sebuah medium yang sifat bertuturnya melalui visual dan 
suara. Sifat yang demikian akan mampu menunjukan karakter tokoh-tokoh di 
dalamnya melalui kata-kata dalam perbincangan mereka (suara), terutama bahasa 
tubuh sebagai representasi perasaan masing-masing tokoh (visual). 
 





C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan Penciptaan : 
1.! Menciptakan sebuah film yang menjadikan bahasa tubuh sebagai elemen 
pembangun karakter tokoh. 
2.! Memberikan informasi terkait kemampuan bahasa tubuh dalam 
membangun karakter tokoh dalam film. 
 
2. Manfaat Penciptaan : 
1.! Bahasa tubuh bisa menjadi salah satu elemen penting yang perlu 
dieksplorasi dalam membentuk sebuah karakter dalam film. 
2.! Mengajak penonton untuk memaknai ulang tentang konsep pasangan 
hidup. 
 
D. Tinjauan Karya 
 Tinjauan karya berisikan penjelasan tentang beberapa karya film yang 
dijadikan referensi karena kedekatan-kedekatan tertentu, baik secara konsep 
maupun teknis. Unsur-unsur dari karya yang dipilih akan diterangkan pada 
penjelasan selanjutnya, dengan menerangkan unsur-unsur mana yang akan 
diadaptasi serta pengembangannya. 
 
1. BEFORE SUNRISE (1995) 
 Before Sunrise adalah bagian pertama dari trilogi film yang terdiri dari 
Before Sunrise (1995), Before Sunset (2004), dan Before Midnight (2013). Film 
berdurasi 1 jam 40 menit ini disutradrai oleh Richard Linklater. Pada bagian ini 
diceritakan kisah pertemuan awal Celine (Julie Delpy) dan Jesse (Ethan Hawke) 
di kereta yang menuju ke Perancis. Jesse kemudian mengajak Celine untuk 
mengobrol di gerbong restorasi. Mereka membicarakan berbagai macam hal di 
sana untuk saling mengenal satu sama lain. Mereka berdua membahas berbagai 
macam hal, dengan selalu menemukan topik pembicaraan baru untuk menanggapi 
perkataan satu sama lain. Saat kereta sampai di Wina, Jesse mengajak Celine 
untuk turun dan menghabiskan waktu seharian bersamanya di kota tersebut. 





Ajakan Jesse diterima oleh Celine, dan selama sehari semalam mereka 
melanjutkan pembicaraan unik mereka sembari berjalan-jalan mengunjungi 
berbagai macam tempat mulai toko musik, gereja, pasar malam, bar, dan 
sebagainya. Hingga keesokan paginya, saat Celine harus melanjutkan 
perjalanannya ke Paris dan Jesse kembali ke Amerika, mereka sepakat untuk 
bertemu kembali 6 bulan kemudian di tempat yang sama. Mereka juga sepakat 
untuk tidak saling berkomunikasi satu sama lain hingga mereka bertemu kembali, 
untuk menguji apakah kesepakatan mereka saat itu benar-benar akan terwujud 
atau tidak kelak. 
Gambar 1.1 Poster Film “Before Sunrise” 
 
Film ini secara keseluruhan dibawakan oleh dua tokoh utama (Jesse dan 
Celine) dan sejumlah tokoh pendukung yang muncul dalam beberapa adegan 
dengan durasi yang relatif pendek. Keseluruhan cerita dalam film dibangun 
setahap demi setahap melalui pembicaraan mereka berdua sepanjang perjalanan. 
Konteks pembicaraan tersebut dimulai dengan hal-hal yang ringan seperti 
kenangan cinta pertama mereka, berlanjut tentang latar belakang keluarga masing-
masing, pandangan mereka tentang spiritualisme, hingga semakin menjurus 
tentang kisah cinta terakhir mereka dan kejujuran satu sama lain bahwa mereka 
merasa cocok, takut untuk berpisah, namun juga enggan mengalah untuk ikut 





pergi bersama salah satu pihak. Bentuk film Before Sunrise yang dominan dengan 
dialog menjadi tetap menarik untuk disimak karena perwujudan pemeranan dari 
kedua tokoh utama. Proses pembicaraan mereka dibawakan dengan pembawaan 
yang natural, salah satunya melalui perwujudan bahasa tubuh mereka berdua. 
Secara perlahan, kedekatan keduanya tampak semakin intim ditinjau dari tema 
pembicaraan yang semakin personal dan bahasa tubuh yang mengindikasikan 
kenyamanan yang semakin kuat satu sama lain.   
Perwujudan pemeranan Adit dan Rissa sebagai dua tokoh utama dalam 
film “dua belas Jam” juga akan menggunakan pola yang serupa. Keseluruhan film 
ini berisikan perbincangan antara Adit dan Rissa dalam membayangkan 
pernikahan mereka. Proses perbincangan tersebut lambat laun akan membuat 
relasi Adit dan Rissa menjadi semakin intim, yang akan diwujudkan dalam bentuk 
perubahan bahasa tubuh keduanya dalam adegan demi adegan. Puncak keintiman 
relasi keduanya yang lambat laun mulai memudar, hingga perbenturan sudut 
pandang Adit dan Rissa dalam memaknai hubungan mereka pada adegan akhir, 
juga akan ditunjukan melalui perubahan bahasa tubuh yang ditunjukkan kedua 
tokoh. 
 
2. (500) DAYS OF SUMMER (2009) 
 (500) Days of Summer disutradarai oleh Marc Webb dan bercerita tentang 
500 hari hubungan antara Tom Hansen (Joseph Gordon Levitt) dengan Summer 
Finn (Zooey Deschanel). Tom bekerja di sebuah perusahaan kartu ucapan dan 
Summer kemudian turut bekerja di sana. Dari waktu ke waktu, Tom yang 
menyukai Summer berhasil membawa dirinya semakin dekat dengan Summer. 
Namun konflik mulai lahir saat Tom menganggap bahwa mereka berdua saling 
suka, sementara Summer hanya menganggap hubungan mereka sebatas teman. 
Selisih pendapat yang awalnya masih membuat mereka berdua kembali bersama, 
semakin pelik di kemudian hari hingga Tom melihat sebuah cincin melingkar di 
jari manis Summer. Tom menjadi depresi atas temuan tersebut. Perlahan-lahan, 
Tom kembali membangun garirah hidupnya. Mulai dengan dia keluar dari tempat 
ia bekerja, lalu mengejar impiannya untuk menjadi seorang arsitek. Di hari ke 





500, Tom tanpa sengaja bertemu dengan Summer yang sudah menikah. Di 
sanalah semua terjelaskan secara lugas, pandangan masing-masing tentang 
memaknai hubungan mereka yang lalu. Film berakhir ketika secara tidak sengaja 
pula Tom bertemu dengan gadis lain. Tom merasa bahwa mungkin gadis itulah 
yang selama ini dia cari, dan dia bernama Autumn. 
Gambar 1.2 Poster Film “(500) Days of Summer” 
 
Penyampaian cerita dalam film tersebut menjadi dinamis, ketika alur 
penceritaan film dibuat maju-mandur. Sebuah scene yang bercerita tentang 
kejadian di hari ke 31, selanjutnya akan disambung dengan menceritakan kejadian 
di hari ke 282. Namun perbedaan latar waktu yang kontras tersebut tetap menjaga 
kesinambungan cerita. Penonton dibawa untuk mengamati secara seksama 
kejadian demi kejadian dari waktu ke waktu yang acak tersebut. Lambat laun, 
hubungan sebab akibat adegan, dampak dari interaksi tokoh-tokoh pendukung 
terhadap tokoh utama, akan tergambarkan secara utuh. Akan menjadi lain cerita 
bila alur penceritaan dibuat runut dari hari ke hari. 
 Kedinamisan penyampaian cerita tersebut yang akan diadaptasi dalam 
karya film ini. Secara garis besar, adegan di dalam cerita ini terdiri dari adegan 
pada latar waktu yang sebenarnya, adegan flashback, dan adegan imajinasi. Ketiga 
jenis adegan tersebut akan berpindah-pindah berdasarkan konteks pembicaraan 





yang sedang terjadi antara tokoh utama. Perpindahan tersebut juga bertujuan 
untuk menciptakan penceritaan terbatas bagi penonton. Tidak semua informasi 
akan disampaikan secara lugas di depan. Namun seiring berjalannya film, 
informasi-informasi tersebut akan diberikan secara perlahan. Tujuannya, agar 
penonton diajak aktif untuk menafsir ulang cerita demi untuk mendapatkan 
gambaran keseluruhan cerita film. 
 
3. LIE TO ME (2009) 
 Serial televisi yang ditayangkan di saluran televisi FOX ini diproduksi 
pada tahun 2009-2010 sejumlah 48 episode dan disutradarai oleh Samuel Baum. 
Lie to Me mengisahkan tentang seorang ahli mikro ekspresi bernama Cal 
Lightman (Tim Roth). Cal memimpin sebuah perusahaan bernama Lightman 
Grop, yang memberikan jasa sebagai tenaga ahli pendeteksi kebohongan pada diri 
seseorang. Cal dalam menangani setiap kasusnya dibantu oleh rekan kerjanya, 
yaitu Gilian Forest (Kelli Williams), Eli Loker (Brendan Hines), dan Ria Tores 
(Monica Raymund). Setiap episode dalam serial ini mengisahkan berbagai macam 
kasus yang ditangani Cal dan timnya dalam mendeteksi kebohongan seseorang 
dengan membaca mikro ekspresi dari orang tersebut. Sering kali Cal juga 
berperan untuk mencari kebenaran yang sebenarnya dari kesalahan asumsi orang 
atau lembaga yang mempekerjakan Cal. Serial televisi ini berjalan selama tiga 
season dan berakhir di tahun 2010. 
Gambar 1.3 Poster Serial Televisi “Lie to Me” 
 





Sesuai dengan tema dari serial televisi ini yaitu mikro ekspresi, penonton 
dibawa untuk mengamati secara seksama detail bagian tubuh tersangka melalui 
shot size berukuran sempit. Shot size berukuran sempit kerap digunakan pada 
adegan tertentu seperti ketika tersangka menunjukan sebuah mikro ekspresi yang 
disadari oleh Cal. Saat tersangka menyampaikan argumennya, secara visual 
penonton seketika ditunjukan detail salah satu bagian tubuh seperti bibir, mata, 
berikut pergerakan bagian tubuh tersebut. Momen tersebut menjadi penting karena 
disanalah penonton akan diajak untuk turut membaca apakah tersangka itu sedang 
berbohong atau tidak, sebelum kemudian Cal menjelaskan analisisnya. Penonton 
berada di kedudukan yang sama dengan Cal, hingga pada akhirnya asumsi yang 
dibuat penonton akan dijawab oleh penjelasan Cal berdasarkan semua analisisnya. 
Konsep pengambilan gambar semacam ini menjadi sesuai, karena penonton juga 
diberikan kesempatan untuk turut mengamati bahasa tubuh tersangka 
sebagaimana yang dilakukan Cal. 
Konsep pengambilan gambar yang demikian juga akan diterapkan pada 
film “dua belas Jam”. Penonton akan dibawa lebih dekat melalui shot size 
berukuran sempit untuk mengamati bahasa tubuh Adit dan Rissa selama 
pembicaraan mereka. Bila shot size tersebut dalam Lie to Me digunakan untuk 
menangkap mikro ekspresi tersangka yang muncul saat mengutarakan 
kesaksiannya, dalam film “dua belas Jam”, shot size demikian akan digunakan 
untuk menunjukan bahasa tubuh tokoh ketika mengutarakan argumen yang 
mengandung emosi yang besar. Argumen dengan takaran emosi yang demikian 
akan membuat bahasa tubuh tokoh menampakkan perasaan yang dirasakannya, 
sembari mengucapkan kata-kata yang sesuai dengan apa yang dipikirkannya. 
Kedua hal tersebut, bahasa tubuh yang bersifat visual dan kata-kata yang bersifat 
auditif akan menjadi informasi untuk penonton sepanjang berjalannya film. 
Penonton akan mengolah informasi tersebut hingga mampu merumuskan sendiri 
seperti apa cara pandang dan sikap para tokoh; terutama Adit dan Rissa, dalam 
menghadapi situasi demi situasi di dalam simulasi pernikahan tersebut. 
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